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KATA PENGANTAR 

 

Pertama, kami mengantarkan puji dan syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa karena telah menganugerahkan 

kecerdasan berpikir kepada umat manusia. Komponen literasi 

sains menjadi tolak ukur profil peserta didik, berdasarkan hasil 

asesmen PISA (Programme for International Student 

Assessment). Sebagai suatu tolak ukur keberhasilan sistem 

pendidikan secara Internasional, Indonesia juga turut 

menjadikan dasar evaluasi PISA untuk memperbaiki siklus 

pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, salah satunya 

Sekolah Menengah Pertama. Upaya itu didukung dengan 

adanya Asesmen Nasional (AN) sejak tahun 2021. Asesmen 

Nasional terdiri dari tiga komponen utama yang meliputi 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), survei karakter, serta 

survei lingkungan belajar. Asesmen ini bertujuan untuk 

mengukur dan memahami berbagai aspek penting dalam 

pendidikan. Salah satu aspek yang diukur adalah literasi sains.  

Hasil asesmen nasional tidak hanya menjadi tolak ukur 

keberhasilan peserta didik saja, melainkan juga menjadi tolak 

ukur keberhasilan kegiatan pembelajaran yang didampingi oleh 

guru di sekolah. Oleh karena itu, tanggung jawab untuk selalu 

mengupayakan peningkatan literasi sains kepada peserta didik 

menjadi makin besar bagi guru. Literasi sains tidak hanya 

berdiri sendiri sebagai bagian dari mata pelajaran IPA, namun 

juga harus dapat dikoneksikan ke dalam berbagai mata 

pelajaran lain di SMP/MTs. Sehingga, literasi sains perlu 

dirancang dengan sempurna, mulai dari kompetensi, hubungan 
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kompetensinya dengan PISA dan AN, konten dan konteks, serta 

desain pembelajarannya. Oleh karena itu, untuk memenuhi 

segala capaian tersebut, buku bunga rampai berjudul “Wawasan 

Literasi Sains untuk SMP/MTs” ini dihadirkan ke hadapan 

Anda, para guru IPA dan pendidik IPA di berbagai level 

pendidikan.  

Buku ini terdiri dari empat belas bab, yang secara umum 

terbagi ke dalam konsep teoritis tentang literasi sains 

(mencakup capaian kompetensi, konten, konteks, dan bentuk 

soal evaluasi) yang dibahas mulai bab kesatu sampai bab 

ketujuh. Kedua, bab 8 sampai bab 10 merupakan kelompok 

materi kedua yang fokus pada desain atau pengembangan, baik 

konten, evaluasi, metode, dan skenario pembelajaran literasi 

sains. Sedangkan kelompok terakhir, bab 11 sampai bab 13, 

secara komprehensif membahas tentang konsep-konsep ilmu 

lingkungan, pengetahuan ilmiah, dan identitas sains sebagai 

landasan pengembangan pembelajaran literasi sains. Terakhir, 

bab 14 secara umum membahas potensi dan tantangan 

pelaksanaan pembelajaran literasi sains di SMP/MTs.  

Setelah disajikan secara sangat komprehensif, penulis 

berharap bahwa buku ini benar-benar bisa menjangkau 

pembaca di seluruh Indonesia, terutama aktor-aktor 

pendidikan di sekolah. Namun, penulis juga sadar bahwa buku 

ini tidak lepas dari kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat 

terbuka untuk menerima saran perbaikan untuk peningkatan 

kualitas buku ini. Selamat berselancar dalam berbagai wawasan 

literasi sains. Semoga buku ini menjadi teman baik yang akan 

menemani perjuangan belajar Anda. Semoga buku ini menjadi 
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pendorong Anda untuk memperbaiki kualitas pembelajaran 

literasi sains di kelas-kelas Anda.  

 

Malang, Juni 2025 

   

  

 Editor  
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BAB 1 

KOMPETENSI LITERASI SAINS SEBAGAI 

ASSESSMENT FOR LEARNING  

 

Heny Ekawati Haryono 

Universitas Islam Darul ‘Ulum, Lamongan 

E-mail: henny@unisda.ac.id 

 

 

PENDAHULUAN 

 Literasi sains merupakan salah satu aspek penting dalam 

pendidikan abad ke-21 yang menuntut siswa untuk memahami, 

menginterpretasi, dan menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan laporan OECD (2023) 

dalam Programme for International Student Assessment (PISA), 

kompetensi literasi sains siswa Indonesia masih berada di bawah 

rata-rata internasional. Hal ini menunjukkan bahwa banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

sains secara mendalam dan menggunakannya dalam pemecahan 

masalah nyata (OECD, 2023). 

 Dalam konteks pendidikan di Indonesia, Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) diperkenalkan sebagai bagian 

dari strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk 

dalam bidang literasi sains. AKM berfungsi sebagai Assessment 

for Learning, yang berarti asesmen ini tidak hanya mengukur 

hasil belajar siswa, tetapi juga digunakan sebagai alat untuk 

meningkatkan proses pembelajaran itu sendiri. Dengan 

pendekatan ini, siswa didorong untuk berpikir kritis, memahami 

fenomena ilmiah, dan mengambil keputusan berbasis bukti 

(Kemendikbud, 2021). 

 Penerapan AKM dalam literasi sains mengacu pada 

framework PISA 2025 yang menitikberatkan pada kemampuan 

siswa dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah, menyusun 

mailto:henny@unisda.ac.id
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dan mengevaluasi desain penelitian, serta menafsirkan data dan 

bukti ilmiah secara kritis. Oleh karena itu, penting bagi guru dan 

pemangku kebijakan pendidikan untuk memahami peran AKM 

dalam meningkatkan kompetensi literasi sains guna mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada 

pengembangan keterampilan abad ke-21. 

 Literasi sains dinilai melalui sebuah studi Programme for 

International Student Assessment (PISA) dari Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD). Menurut 

OECD definisi literasi sains PISA terdiri dari empat aspek yang 

saling terkait, yaitu:  

1. Konteks Isu-isu personal, lokal/nasional maupun global, 

baik yang terjadi saat ini ataupun di masa lalu, yang 

menuntut pemahaman mengenai sains dan teknologi.  

2. Pengetahuan Pemahaman mengenai fakta, konsep, dan teori 

penjelasan utama yang membentuk dasar pengetahuan 

ilmiah.  

3. Kompetensi Kemampuan untuk menjelaskan fenomena 

secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah, dan menafsirkan data dan fakta secara ilmiah.  

4. Sikap Seperangkat sikap terhadap sains yang ditunjukkan 

dengan ketertarikan terhadap sains dan teknologi, menilai 

pendekatan ilmiah yang tepat untuk suatu penyelidikan, 

serta persepsi dan kesadaran terhadap masalah lingkungan. 

Hubungan keempat aspek di atas disajikan pada Gambar 

1.1. 
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3. Mendorong Pembelajaran yang Lebih Bermakna. Soal-

soal AKM berbasis konteks kehidupan nyata, sehingga 

siswa belajar menerapkan ilmu dalam situasi sehari-hari. 

4. Menghindari Sistem Belajar Hafalan. AKM 

mengutamakan pemahaman konsep, bukan sekadar 

menghafal materi. Ini membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

5. Memberikan Umpan Balik bagi Guru. Hasil AKM 

membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas. 

 

 Contoh Penerapan AKM sebagai Assessment for 

Learning di SMP dalam literasi membaca jika setelah hasil 

AKM menunjukkan kelemahan dalam memahami teks 

argumentatif, guru memberikan latihan tambahan seperti diskusi 

dan analisis teks. Sedangkan untuk bidang numerasi, jika hasil 

AKM menunjukkan siswa kesulitan dalam pemecahan masalah 

matematika, guru mengajarkan strategi berpikir logis dengan 

soal-soal berbasis situasi nyata. 

 

KESIMPULAN 

 Dengan menerapkan Assessment for Learning dalam literasi 

sains, siswa tidak hanya diuji kompetensinya tetapi juga 

didorong untuk terus berkembang dalam berpikir ilmiah. 

Pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan 

keterampilan sains akan membantu siswa meningkatkan 

pemahaman mereka serta mengaplikasikannya dalam kehidupan 

nyata. Dengan demikian, peningkatan kualitas asesmen dan 

pembelajaran sains yang berbasis pemahaman konseptual dapat 

membantu siswa Indonesia lebih siap dalam menghadapi 

tantangan global dan meningkatkan peringkat dalam PISA. 

Sebagai Assessment for Learning, AKM di SMP membantu 

siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
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pemecahan masalah, bukan hanya menilai hasil belajar mereka. 

Dengan demikian, AKM menjadi alat untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna, baik bagi siswa 

maupun guru. 
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PENDAHULUAN 

 Bab ini akan mengupas tentang apa itu capaian kompetensi, 

literasi sains, peta kompetensi, capaian kompetensi sains dan 

aktivitas pembelajaran kompetensi literasi sains pada level 

rendah dan level tinggi. Kompetensi didefinisikan oleh Lans, 

Verstegen, & Mulder, 2011 sebagai bakat yang memampukan 

seseorang mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

dalam lingkungan professional. Pengetahuan (cognitive), sikap 

(affective), dan keterampilan (psychomotor) yang diperoleh 

melalui pendidikan merupakan komponen penting yang 

dibutuhkan di dunia kerja. Pendidikan STEM menekankan 

penerapan metode pembelajaran yang memastikan semua siswa 

menyelesaikan pendidikan mereka (El-Deghaidy & Mansour, 

2021). 

 Selanjutnya, capaian kompetensi dalam proses 

pembelajaran didefinisikan sebagai  kompetensi yang dianggap 

sebagai capaian utama yang harus diraih siswa dalam 

pendidikan, untuk terlibat dengan isu-isu sains, gagasan-gagasan 

sains, dan menggunakannya untuk pengambilan keputusan. 

(OECD, 2025a) 

 Literasi sains adalah kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti untuk memahami dan membantu 

membuat keputusan tentang alam dan perubahan yang terjadi 

akibat aktivitas manusia. (OECD, 2023a) 

mailto:aryfaiza@gmail.com
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 Seseorang yang memiliki literasi sains adalah seseorang 

yang memahami bahwa sains, matematika, dan teknologi adalah 

upaya manusia yang saling terkait dengan kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Mereka juga memahami konsep 

dan prinsip-prinsip dasar sains dan mampu menerapkan 

pengetahuan dan cara berpikir ilmiah untuk keuntungan pribadi 

dan masyarakat. 

 

DESAIN CAPAIAN KOMPETENSI  

Desain capaian kompetensi dalam kurikulum sains  menekankan 

pada aktivitas di mana siswa dapat menemukan keilmuan 

fenomena, menjelaskan dan menafsirkan data ilmiah, dan 

membuat kesimpulan berdasarkan bukti (Lavonen & Laaksonen, 

2009). 

Melalui Gambar 2.1, disajikan keterkaitan antara hasil 

pendidikan sains dan berbagai kompetensi yang membentuk 

literasi sains, sehingga dapat disebut sebagai peta kompetensi 

sains.  
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KESIMPULAN 

 Sebagai salah satu faktor penting dalam wawasan literasi 

sains, Capaian Kompetensi (CK) menunjukkan perkembangan 

bertahap dari kemampuan dasar menggunakan data (CK 3) 

hingga keterampilan kompleks mengevaluasi model dan 

argumen ilmiah (CK 7). Tingkat kompetensi harus disesuaikan 

dengan aktivitas pembelajaran. Untuk CK 4-5, pendekatan 

inkuiri terbimbing dan eksperimen sederhana diperlukan, dan 

untuk CK 6-7, pembelajaran berbasis proyek dan analisis kritis 

diperlukan.  
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PENDAHULUAN 

 Literasi sains merupakan keterampilan fundamental dalam 

pendidikan abad ke-21 yang sangat penting bagi siswa 

SMP/MTs. Kemampuan ini tidak hanya mencakup pemahaman 

terhadap konsep-konsep ilmiah dasar, tetapi juga keterampilan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan 

berbasis bukti dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2019). 

Menurut Bybee (2013), literasi sains memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan pemahaman tentang bagaimana dunia di 

sekitar mereka bekerja dan bagaimana ilmu pengetahuan dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Oleh 

karena itu, literasi sains menjadi pilar utama dalam sistem 

pendidikan yang bertujuan membentuk individu yang cerdas, 

inovatif, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan serta 

masyarakatnya. 

 Dalam konteks pendidikan di Indonesia, hasil asesmen 

internasional seperti Programme for International Student 

Assessment (PISA) menunjukkan bahwa literasi sains siswa 

masih berada di bawah rata-rata global (PISA, 2025). Studi yang 

dilakukan oleh Handayani dan Jumadi (2021) mengungkapkan 

bahwa salah satu penyebab rendahnya literasi sains di Indonesia 

adalah pendekatan pembelajaran yang kurang kontekstual dan 

dominasi metode hafalan dalam evaluasi. Penelitian yang 

dilakukan  Latif, Pahru, dan Muzakkar (2022) juga 
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menunjukkan bahwa minimnya penerapan pembelajaran 

berbasis inquiry dan proyek menyebabkan siswa kesulitan 

menghubungkan teori ilmiah dengan fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan nyata. Padahal, pemahaman konsep sains yang 

baik sangat diperlukan untuk memecahkan berbagai tantangan 

global, seperti perubahan iklim dan keberlanjutan sumber daya 

alam (OECD, 2019). 

 Salah satu upaya meningkatkan literasi sains, pendidikan di 

jenjang SMP/MTs memiliki peran strategis dalam 

memperkenalkan sains secara aplikatif dan relevan dengan 

kehidupan siswa. Kurikulum sains pada tingkat ini mencakup 

tiga aspek utama, yaitu sistem fisik, sistem kehidupan, serta 

sistem bumi dan antariksa (Kemendikbud, 2017). Menurut 

Pratiwi, Rahayu, dan Fajaroh (2016), ketiga aspek ini tidak 

hanya diajarkan sebagai konsep yang terpisah, tetapi juga harus 

dikontekstualisasikan dengan permasalahan dunia nyata agar 

pembelajaran lebih bermakna. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran berbasis socio-scientific issues (SSI) yang 

mengintegrasikan isu-isu sosial dan saintifik, seperti 

pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan dampak teknologi 

terhadap lingkungan, semakin ditekankan dalam pendidikan 

sains modern (Sadler, 2004). 

 Bab ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

komprehensif mengenai literasi sains bagi siswa SMP/MTs, 

termasuk manfaatnya dalam berbagai aspek kehidupan, 

kontennya dalam kurikulum, serta relevansinya dalam konteks 

sosiosaintifik. Dengan pemahaman literasi sains yang baik, 

diharapkan siswa dapat menjadi individu yang tidak hanya 

memahami ilmu pengetahuan secara konseptual, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari serta 

berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih 

berbasis sains dan teknologi (Zohar & Dori, 2003). 
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kurikulum, tetapi juga menjadi keterampilan hidup yang 

berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

 Literasi sains adalah keterampilan yang sangat penting di 

era globalisasi dan kemajuan teknologi yang cepat. Ini bukan 

hanya tentang memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga 

tentang bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, literasi sains pada 

tingkat pribadi sangat penting untuk membangun masyarakat 

yang lebih mampu dan siap menghadapi tantangan zaman. 

 Konsep literasi sains terus berkembang seiring dengan 

kebutuhan masyarakat akan pemahaman ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Menurut National Research Council (NRC) (2001), 

literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 

memahami prinsip-prinsip sains, menafsirkan informasi berbasis 

sains, dan menggunakan pemikiran kritis dalam mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan kehidupan pribadi dan sosial. 

Dengan kata lain, seseorang yang memiliki literasi sains yang 

baik dapat menilai informasi ilmiah secara objektif dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam 

menjaga kesehatan, mengelola lingkungan, dan menggunakan 

teknologi dengan bijak. 

 Literasi sains sangat penting dalam konteks personal karena 

membantu individu menghadapi berbagai masalah terkait 

kesehatan, lingkungan, dan teknologi. Misalnya, memahami 

pola makan sehat, efek penggunaan obat-obatan, dan pentingnya 
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menjaga kebersihan adalah bagian dari literasi sains yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup seseorang. Selain itu, pemahaman 

tentang isu-isu lingkungan seperti perubahan iklim dan 

pengelolaan limbah dapat mendorong seseorang untuk bertindak 

lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

 Di era digital seperti sekarang, kemampuan untuk memilah 

dan menganalisis informasi berbasis sains menjadi tantangan 

tersendiri. Banyak informasi yang beredar di media sosial 

seringkali tidak memiliki dasar ilmiah yang kuat, sehingga bisa 

menyesatkan. Orang yang memiliki literasi sains yang baik 

dapat menyikapi informasi dengan lebih bijak, mengambil 

keputusan secara rasional, dan berkontribusi dalam membangun 

masyarakat yang lebih berpengetahuan dan kompetitif. Oleh 

karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi sains harus 

menjadi bagian dari agenda pendidikan dan pembelajaran 

sepanjang hidup, agar setiap orang bisa beradaptasi dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

berubah. 

 

PENGEMBANGAN KONTEN LITERASI SAINS 

(KONTEKS PERSONAL) BERDASARKAN ISU 

KESEHATAN DAN PENYAKIT  

 Literasi sains dalam kesehatan adalah kemampuan 

seseorang untuk memahami, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi berbasis ilmu pengetahuan dalam mengambil 

keputusan yang tepat terkait kesehatan diri sendiri dan 

masyarakat sekitar (Nutbeam, 2000). Kemampuan ini mencakup 

pemahaman tentang konsep medis, penggunaan data kesehatan, 

serta kesadaran akan pengaruh faktor lingkungan, genetik, dan 

gaya hidup terhadap kondisi kesehatan. Dengan literasi sains 

yang baik, seseorang dapat mengenali faktor risiko penyakit, 

memahami cara pencegahannya, dan memilih tindakan 

kesehatan yang didukung oleh bukti ilmiah. 
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PENDAHULUAN 

 Literasi sains menjadi salah satu aspek penting dalam 

pendidikan karena berperan dalam membekali individu dengan 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan berbasis bukti. Kemampuan ini tidak 

hanya mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga 

memungkinkan individu untuk memahami dan merespons 

berbagai isu yang berkaitan dengan sains dan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari (Febriandani et al., 2025. Sayangnya, 

berbagai studi menunjukkan bahwa tingkat literasi sains di 

banyak negara, termasuk Indonesia, masih tergolong rendah. 

Hasil asesmen Programme for International Student Assessment 

(PISA) 2022 menunjukkan bahwa lebih dari separuh negara 

peserta memiliki skor literasi sains di bawah rata-rata, termasuk 

Indonesia (Full Report | OECD, n.d.; PISA 2022 Results 

(Volume I), 2023). Kondisi ini diperparah oleh pandemi 

COVID-19 yang menyebabkan gangguan dalam proses 

pembelajaran, terutama pada mata pelajaran berbasis 

eksperimen dan eksplorasi. 

 Literasi sains memiliki relevansi yang kuat dalam berbagai 

isu di tingkat lokal dan nasional, mencakup bidang kesehatan, 

lingkungan, mitigasi bencana, serta perkembangan sains dan 

teknologi. Dalam bidang kesehatan, pemahaman sains yang baik 
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dapat membantu masyarakat dalam mengidentifikasi, mencegah, 

dan menangani penyakit, baik yang menular maupun tidak 

menular. Contohnya, peningkatan literasi sains mengenai 

vaksinasi dan pola hidup sehat dapat membantu menekan angka 

penyebaran penyakit seperti COVID-19 (Octafia, 2021) dan 

demam berdarah. Sementara itu, dalam isu lingkungan, literasi 

sains memungkinkan masyarakat untuk lebih memahami 

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan serta 

dampak perubahan iklim. Kesadaran akan pentingnya efisiensi 

energi, pelestarian ekosistem, dan pengelolaan limbah yang 

tepat merupakan bagian dari upaya membangun kesadaran 

ekologis berbasis sains. 

 Selain itu, literasi sains juga menjadi aspek krusial dalam 

mitigasi bencana, terutama bagi Indonesia yang secara geografis 

rentan terhadap gempa bumi, tsunami, dan letusan gunung 

berapi. Pemahaman terhadap tanda-tanda bencana dan strategi 

mitigasi yang efektif dapat meningkatkan kesiapsiagaan 

masyarakat dalam menghadapi risiko bencana. Di sisi lain, di 

era Revolusi Industri 4.0, literasi sains berperan dalam 

membantu masyarakat memahami dan mengadaptasi kemajuan 

teknologi, seperti kecerdasan buatan (AI), bioteknologi, dan 

energi terbarukan. Dengan pemahaman yang baik mengenai 

perkembangan sains dan teknologi, masyarakat dapat lebih 

optimal dalam memanfaatkan inovasi untuk meningkatkan 

kualitas hidup mereka. 

 Dalam konteks pendidikan, penguatan literasi sains perlu 

mempertimbangkan pendekatan yang berbasis pada fenomena 

lokal dan isu nasional agar lebih relevan dan kontekstual bagi 

siswa. Selama satu dekade terakhir, berbagai pendekatan seperti 

etnosains dan Science, Environment, Technology, and Society 

(SETS) telah diterapkan untuk mengaitkan pembelajaran sains 

dengan budaya dan lingkungan sekitar. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep sains, 
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PENDAHULUAN 

 Literasi sains dalam konteks global adalah kemampuan 

individu untuk memahami dan menerapkan pengetahuan ilmiah 

dalam menghadapi tantangan yang ada di dunia saat ini, seperti 

isu kesehatan, lingkungan, teknologi, dan kebijakan sosial. 

Menurut National Research Council (1996), literasi sains 

mengacu pada "kemampuan untuk memahami konsep-konsep 

ilmiah dasar dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga memungkinkan individu untuk membuat keputusan 

yang cerdas terkait isu-isu yang melibatkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Literasi sains membantu individu untuk berpikir 

kritis tentang isu-isu ilmiah yang memengaruhi kehidupan 

global, seperti perubahan iklim dan pandemi. Seperti yang 

diungkapkan oleh J. D. Miller (2011), "Peningkatan literasi sains 

tidak hanya memberikan keuntungan bagi individu dalam 

kehidupan sehari-hari mereka, tetapi juga mendorong partisipasi 

aktif dalam pembentukan kebijakan publik yang berbasis bukti 

ilmiah." 

 Komponen literasi sains mencakup pengetahuan dasar 

tentang ilmu pengetahuan, kemampuan untuk menginterpretasi 

data ilmiah, berpikir kritis, dan pemahaman tentang dampak 

teknologi. Rutherford & Ahlgren (1990) dalam buku mereka 

Science for All Americans menyatakan bahwa literasi sains 

"memungkinkan individu untuk membuat keputusan yang 
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informasional dan partisipatif, yang sangat penting dalam 

masyarakat yang bergantung pada teknologi dan ilmu 

pengetahuan." Media sosial dan platform digital berperan 

penting dalam menyebarkan informasi ilmiah secara global. 

Namun, ini juga menciptakan tantangan berupa penyebaran 

misinformasi. Lewandowsky, Ecker, dan Cook (2017) dalam 

penelitian mereka mengemukakan bahwa "literasi sains yang 

lebih baik sangat penting untuk membantu individu memfilter 

informasi yang akurat dan untuk mengurangi pengaruh 

misinformasi dalam pengambilan keputusan publik." 

 Pendidikan memainkan peran utama dalam meningkatkan 

literasi sains secara global. OECD (2016) dalam Science, 

Technology and Innovation Outlook menyatakan bahwa "Sistem 

pendidikan yang baik adalah kunci dalam meningkatkan 

pemahaman ilmiah yang menyeluruh, yang memungkinkan 

individu untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan 

memahami isu-isu ilmiah yang berkembang."Isu-isu global 

seperti perubahan iklim dan krisis kesehatan memerlukan 

pemahaman ilmiah yang kuat. Sebagai contoh, UNESCO (2019) 

dalam laporan The Science Report: The Race Against Time for 

Smarter Development menekankan bahwa "literasi sains adalah 

dasar untuk memahami dampak perubahan iklim dan krisis 

kesehatan, serta untuk mengembangkan solusi berbasis bukti 

yang dapat diimplementasikan secara global." 

 Tantangan utama dalam pengembangan literasi sains global 

adalah kesenjangan akses pendidikan, misinformasi, dan 

perbedaan sosial-budaya. Allchin (2013) menulis, "Salah satu 

hambatan terbesar dalam literasi sains global adalah 

ketidaksetaraan akses terhadap pendidikan sains berkualitas di 

berbagai belahan dunia, yang sering kali diperburuk oleh faktor 

sosial dan budaya”.  
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menghadapi tantangan global dan berkontribusi pada pencapaian 

solusi yang berbasis ilmu pengetahuan. 
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PENDAHULUAN 

 Literasi sains adalah kemampuan untuk 

menginterpretasikan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari. Literasi sains bukan hanya tentang memahami teori, 

tetapi juga melibatkan kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan tersebut dan memberikan solusi untuk berbagai 

permasalahan yang dihadapi (Haryadi, 2015).  

 Literasi Sains dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

memahami pengetahuan dan keterampilan ilmiah. Hal ini 

mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi pertanyaan, 

memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, 

serta menarik kesimpulan berdasarkan fakta. Selain itu, literasi 

sains juga meliputi pemahaman tentang karakter ilmu 

pengetahuan, kesadaran akan bagaimana teknologi membentuk 

lingkungan alam, intelektual, dan budaya. Lebih jauh lagi, 

literasi sains mencakup kemampuan untuk terlibat dan peduli 

terhadap isu-isu yang berkaitan dengan sains (EOCD, 2016). 

Seseorang dapat dianggap literat dalam bidang sains jika 

memiliki kompetensi yang baik dalam beberapa aspek berikut: 

1. Kemampuan untuk menjelaskan fenomena sains; 

2. Kemampuan untuk mengevaluasi dan merancang 

pengetahuan serta keterampilan sains secara mandiri; dan 

3. Kemampuan untuk menginterpretasi data dan bukti-bukti 

sains.  
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PENGEMBANGAN SOAL LITERASI SAINS 

 Untuk memperdalam pemahaman mengenai penilaian 

berbasis literasi sains, dianjurkan untuk menggunakan asesmen 

yang sesuai dengan standar PISA (Programme for International 

Student Assessment). Soal-soal yang dikembangkan 

berdasarkan standar PISA umumnya digunakan untuk 

menguji dan membandingkan prestasi siswa di sekolah, 

dengan tujuan meningkatkan metode pendidikan serta hasil yang 

diperoleh.  

 Indikator yang digunakan mencakup kemampuan membaca 

(literasi), matematika, dan sains. Kemampuan literasi diartikan 

sebagai kemampuan untuk memahami dan menganalisis teks 

demi memperoleh gagasan baru, bukan sekadar membaca. 

Sementara itu, kemampuan matematika merujuk pada 

kemampuan siswa dalam merumuskan dan menafsirkan 

konsep- konsep matematika dalam beragam konteks.  

 Adapun kemampuan sains berhubungan dengan penerapan 

pengetahuan sains terhadap isu-isu yang relevan dalam 

kehidupan sehari-hari. Soal literasi sains harus memiliki 

beberapa karakteristik berikut: 

1. Bersifat Kontekstual: Berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari, seperti fenomena alam, lingkungan, dan 

teknologi.  

2. Mengukur Pemahaman Konseptual berpikir analitis, dan 

pemecahan masalah, memastikan siswa memahami konsep, 

bukan hanya menghafal. 

3. Menuntun Proses Berpikir Ilmiah: Menganalisis, menarik 

kesimpulan, atau menerapkan konsep. 

4. Menggunakan berbagai representasi (teks, gambar, grafik, 

tabel, diagram). 

5. Memiliki distraktor (jawaban pengecoh) yang logis dan 

masuk akal.  
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PENDAHULUAN 

 Dalam era informasi yang terus berkembang pesat, literasi 

sains menjadi kompetensi esensial bagi setiap individu untuk 

dapat berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang semakin 

kompleks. Literasi sains bukan sekadar pemahaman konsep-

konsep ilmiah, tetapi juga kemampuan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi ilmiah dalam 

pengambilan keputusan sehari-hari. Oleh karena itu, desain 

konten pembelajaran literasi sains yang efektif menjadi sangat 

penting untuk membekali peserta didik dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan 

global dan lokal yang berkaitan dengan sains. 

 Buku ini bertujuan untuk memberikan panduan 

komprehensif tentang desain konten pembelajaran literasi sains 

yang relevan dan kontekstual untuk tingkat SMP/MTs. Kami 

akan membahas berbagai aspek penting dalam pengembangan 

konten pembelajaran, mulai dari pemilihan tema dan materi 

pembelajaran hingga integrasi teknologi dan asesmen yang 

mengukur literasi sains. Pendekatan yang kami gunakan 

didasarkan pada prinsip-prinsip pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, relevansi kontekstual, dan integrasi 

keterampilan literasi sains. 
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TAHAP PENGEMBANGAN DESAIN KONTEN 

PEMBELAJARAN TERINTEGRASI LITERASI SAINS 

 Pengembangan konten pembelajaran yang 

mengintegrasikan literasi sains merupakan suatu proses yang 

kompleks dan memerlukan pemahaman mendalam tentang 

berbagai aspek, mulai dari kurikulum hingga karakteristik 

peserta didik. Langkah pertama yang krusial dalam proses ini 

adalah pemilihan mata pelajaran yang sesuai dengan jenjang 

pendidikan SMP/MTs. Pemilihan ini tidak hanya didasarkan 

pada relevansi mata pelajaran dengan literasi sains, tetapi juga 

pada potensi mata pelajaran tersebut untuk mengembangkan 

keterampilan literasi sains peserta didik. Mata pelajaran seperti 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Matematika, misalnya, 

memiliki potensi yang besar untuk diintegrasikan dengan literasi 

sains karena keduanya memiliki keterkaitan erat dengan 

fenomena alam dan kehidupan sehari-hari. Selain itu, pemilihan 

mata pelajaran juga harus mempertimbangkan ketersediaan 

sumber daya dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk guru, 

sekolah, dan orang tua. 

 

Memilih Mata Pelajaran Sesuai Jenjang 

 Tahap pertama dalam pengembangan desain konten 

pembelajaran adalah pemilihan mata pelajaran yang sesuai 

dengan jenjang pendidikan dan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Pemilihan mata pelajaran ini harus didasarkan pada 

analisis kurikulum yang komprehensif, dengan 

mempertimbangkan relevansi konten mata pelajaran dengan 

konsep-konsep literasi sains. Misalnya, mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Matematika seringkali menjadi 

pilihan utama karena keduanya memiliki potensi yang besar 

untuk diintegrasikan dengan literasi sains (Christenson et al., 

2021). Selain itu, pemilihan mata pelajaran juga harus 

mempertimbangkan minat dan kebutuhan peserta didik, serta 
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KESIMPULAN 

 Buku "Wawasan Literasi Sains untuk SMP/MTs" 

membahas desain konten pembelajaran literasi sains. Prosesnya 

meliputi pemilihan mata pelajaran, pemetaan CP-CK, 

pengembangan tujuan, dan penyusunan materi. Intervensi CK 

dalam CP memperkuat literasi sains. Tema dan materi harus 

relevan, inkuiri, dan terintegrasi teknologi. Asesmen mengukur 

literasi sains secara komprehensif. Buku ini bertujuan 

membekali peserta didik dengan literasi sains yang kuat. 
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memberikan wawasan baru kepada pembaca. Dalam book chapter ini, 

saya berusaha untuk menyajikan desain konten pembelajaran literasi 

sains secara komprehensif dan mendalam. Saya berharap tulisan ini 

dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan memberikan manfaat bagi para pembaca. Melalui 

karya-karya saya, saya berusaha untuk mengintegrasikan ketiga aspek 

Tridharma Perguruan Tinggi. Saya berharap tulisan-tulisan saya dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Saya 

selalu terbuka untuk berdiskusi dan berkolaborasi dengan para 

pembaca dan rekan-rekan penulis.  
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PENDAHULUAN 

 Kehidupan masyarakat mengalami perkembangan yang 

pesat, seiring pesatnya perkembangan sains dan teknologi. 

Perkembangan yang pesat di segala bidang menuntut manusia 

bekerja keras untuk menyesuaikan diri (adaptif), memiliki 

kemampuan untuk bersaing (kompetitif), serta tangguh untuk 

menghadapi tantangan kehidupan di Abad ke-21. Pendidikan 

berperan penting dalam memajukan kehidupan bangsa. Proses 

pendidikan diharapkan mampu membentuk individu yang 

adaptif, kompetitif dan berkarakter, sehingga mampu  

mengantarkan individu sukses menghadapi tantangan global 

(Sukaesih, 2023).  

 Pada era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, 

kemampuan literasi sains menjadi salah satu keterampilan 

esensial yang harus dimiliki oleh setiap individu (Situmorang, 

2016). Literasi sains tidak hanya mencakup pemahaman 

terhadap konsep-konsep ilmiah, tetapi juga keterampilan 

berpikir kritis, berpikir kreatif, pemecahan masalah, serta 

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan sains dalam 

kehidupan sehari-hari (Al Sultan et al., 2021). Permasalahan 

global yang kompleks, seperti adanya perubahan iklim, global 

warming, krisis pangan dan dampaknya terhadap kesehatan, 

sosial, dan ekonomi, maka literasi sains dibutuhkan untuk 

membantu individu agar mampu mengambil tindakan dan 

keputusan berbasis ilmiah. Oleh karena itu, pembelajaran perlu 
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didesain agar mampu membekali peserta didik dengan 

penguasaan konten, proses, konteks untuk menguatkan literasi 

sains siswa. 

 Desain pembelajaran yang efektif memiliki peran penting 

dalam meningkatkan literasi sains. Pendekatan yang digunakan 

dalam pembelajaran sains harus mampu menumbuhkan minat 

peserta didik, memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

(meaningful learning), serta mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik dalam menemukan konsep melalui metode ilmiah. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif, 

berlandaskan konstruktivisme yang mampu menguatkan 

pemahaman hakikat sains dan terwujudnya literasi sains 

(Sukaesih et al., 2022; Zubaidah et al., 2017). Menurut Diana et 

al., (2015), kemampuan literasi sains peserta didik dapat 

ditingkatkan dengan cara membelajarkan materi menggunakan 

berbagai strategi, antara lain membelajarkan materi melalui 

eksperimen yang merangsang berpikir tingkat tinggi dan bersifat 

kontekstual.  

 Guru perlu mendesain pembelajaran literasi sains agar 

peserta didik menjadi individu yang tangguh, bertanggung 

jawab dan mampu memberi solusi terhadap permasalahan yang 

ada di sekitarnya. Kajian pada chapter ini  akan membahas 

tentang: pengembangan media pembelajaran literasi sains, 

pengembangan model atau strategi pembelajaran, serta 

pengembangan skenario pembelajaran untuk menguatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik di SMP. Kajian ini 

bertujuan untuk memberi wawasan yang lebih mendalam kepada 

calon guru, guru serta pembaca umum tentang desain metode 

pembelajaran literasi sains. 
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based Learning (PBL), model Project based Learning (PjBL), 

Inquiry, Discovery, dan LOK-R (Literasi-Orientasi-Kolaborasi-

Refleksi). 
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PENDAHULUAN 

 Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi 

yang pesat, kemampuan literasi sains menjadi salah satu 

kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Literasi sains tidak hanya mencakup pemahaman terhadap 

konsep-konsep ilmiah, tetapi juga melibatkan keterampilan 

berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan 

pengambilan keputusan yang berbasis pada bukti ilmiah. Oleh 

karena itu, literasi sains menjadi landasan penting dalam 

membentuk warga negara yang melek sains dan mampu 

berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan 

lingkungan.  

 Pembelajaran sains di sekolah dituntut tidak hanya untuk 

mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah dan sikap ilmiah 

yang menunjang kemampuan literasi sains peserta didik. Dalam 

konteks ini, evaluasi pembelajaran memiliki peran strategis 

dalam mengukur pencapaian literasi sains sekaligus menjadi 

dasar untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran.  

 Namun demikian, berbagai kajian menunjukkan bahwa 

instrumen evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran sains di 

sekolah masih banyak yang berfokus pada aspek kognitif tingkat 

rendah, seperti mengingat fakta dan definisi, serta belum 

sepenuhnya mengakomodasi dimensi literasi sains secara 
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komprehensif. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk merancang sistem evaluasi pembelajaran yang 

tidak hanya bersifat sumatif, tetapi juga formatif, autentik, dan 

kontekstual. 

 

MENGEMBANGKAN ASESMEN PEMBELAJARAN DAN 

LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) 

 Asesmen dalam literasi sains merupakan proses sistematis 

untuk mengukur pemahaman, keterampilan berpikir kritis, serta 

kemampuan peserta didik dalam menerapkan konsep sains 

dalam kehidupan sehari-hari. Literasi sains tidak hanya 

berkaitan dengan pengetahuan tentang fakta ilmiah, tetapi juga 

bagaimana seseorang dapat menginterpretasikan, mengevaluasi, 

dan mengambil keputusan berbasis sains. Oleh karena itu, 

asesmen dalam literasi sains harus dirancang untuk menggali 

sejauh mana peserta didik dapat menghubungkan konsep-konsep 

ilmiah dengan fenomena nyata (Rusilowati et al., 2016). 

 Peran asesmen dalam literasi sains sangat penting karena 

membantu pendidik mengidentifikasi tingkat pemahaman 

peserta didik serta menyesuaikan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif. Dengan asesmen yang baik, guru dapat 

memberikan umpan balik yang relevan, mengidentifikasi 

kesulitan belajar peserta didik, dan merancang pembelajaran 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, asesmen 

juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir ilmiah dan argumentasi berbasis bukti, yang menjadi 

tujuan utama literasi sains. 

 

Jenis-Jenis Asesmen Dalam Literasi Sains 

 Terdapat berbagai jenis asesmen yang dapat digunakan 

dalam evaluasi literasi sains. 

1. Asesmen Diagnostik. Asesmen ini dilakukan sebelum 

proses pembelajaran untuk mengidentifikasi pemahaman 
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PENDAHULUAN 

 Lingkungan hidup merupakan elemen fundamental dalam 

kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Keberlangsungan ekosistem, ketersediaan sumber daya alam, 

serta dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan menjadi 

perhatian utama dalam ilmu lingkungan. Oleh karena itu, 

pemahaman yang baik mengenai kompetensi ilmu lingkungan 

sangat penting dalam menjaga keseimbangan ekologi dan 

mendukung pembangunan berkelanjutan. 

 Ilmu lingkungan merupakan bidang ilmu yang mempelajari 

hubungan antara manusia dan lingkungan alam. Dalam beberapa 

dekade terakhir, isu-isu lingkungan seperti perubahan iklim, 

polusi, dan kerusakan ekosistem telah menjadi perhatian global. 

Oleh karena itu, penting bagi kita untuk memahami konsep-

konsep ilmu lingkungan dan mengembangkan kompetensi untuk 

mengatasi isu-isu lingkungan tersebut. 

 Pengelolaan lingkungan tidak hanya menjadi tanggung 

jawab pemerintah, tetapi juga memerlukan keterlibatan 

masyarakat. Oleh karena itu, kompetensi ilmu lingkungan yang 

memadai diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan. 

Selanjutnya, pengembangan ekonomi berkelanjutan juga 

memerlukan kompetensi ilmu lingkungan yang memadai untuk 

mengintegrasikan prinsip-prinsip lingkungan ke dalam proses 

pengembangan ekonomi. 
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 Pengembangan pendidikan lingkungan memerlukan 

kompetensi ilmu lingkungan yang memadai untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa tentang isu-isu 

lingkungan. Kompetensi lingkungan sangat penting bagi siswa 

SMP karena mereka akan menjadi generasi penerus yang 

bertanggung jawab untuk mengelola dan melestarikan 

lingkungan hidup. Dengan memahami konsep-konsep dasar 

ilmu lingkungan, siswa SMP dapat mengembangkan 

kemampuan untuk memahami hubungan antara manusia dan 

lingkungan; Mengidentifikasi isu-isu lingkungan yang penting; 

Mengembangkan solusi untuk mengatasi isu-isu lingkungan; 

Mengambil keputusan yang bertanggung jawab untuk 

melestarikan lingkungan. 

 Tujuan pembelajaran dari chapter book ini adalah untuk 

membantu siswa SMP memahami konsep-konsep dasar ilmu 

lingkungan dan mengembangkan kompetensi untuk mengatasi 

isu-isu lingkungan. Dengan demikian, siswa SMP dapat menjadi 

generasi penerus yang bertanggung jawab untuk mengelola dan 

melestarikan lingkungan hidup.  

 

KOMPETENSI ILMU LINGKUNGAN PISA 2025 

 Perubahan lingkungan yang terjadi secara global semakin 

menuntut pemahaman ilmiah yang komprehensif dari generasi 

muda. Dalam konteks ini, Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2025 memperkenalkan dimensi ilmu 

lingkungan dengan menekankan pada peran individu sebagai 

Agen Antroposen (OECD, 2024). Konsep ini bertumpu pada 

pemahaman bahwa tindakan manusia tidak hanya 

mempengaruhi sistem ekologi secara luas, tetapi juga memiliki 

konsekuensi yang memerlukan solusi berbasis sains (Wilson, 

2022). Kompetensi ilmu lingkungan dalam PISA 2025 

mencakup tiga aspek utama, yakni pemahaman ilmiah terhadap 

fenomena lingkungan, keterampilan investigatif dalam 
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pembelajaran interdisipliner, dapat meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan peserta didik dalam mengatasi tantangan 

lingkungan. Selain itu, kolaborasi antara institusi pendidikan, 

komunitas ilmiah, dan pemerintah diperlukan untuk memastikan 

bahwa pembelajaran yang diberikan tidak hanya teoritis, tetapi 

juga aplikatif dan relevan dengan kondisi lingkungan saat ini. 

Dengan memperkuat kompetensi ilmu lingkungan, diharapkan 

generasi muda dapat menjadi agen perubahan dalam 

menciptakan solusi inovatif bagi keberlanjutan ekosistem global. 

Hal ini menegaskan bahwa pendidikan lingkungan yang berbasis 

literasi sains merupakan pondasi utama dalam membangun 

masyarakat yang lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap 

kelestarian lingkungan di masa depan. 
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PENDAHULUAN 

 Pada dasarnya pengetahuan adalah seluruh keterangan dan 

ide dalam pernyataan-pernyataan yang dibuat mengenai suatu 

gejala atau peristiwa, baik yang bersifat alami, individu dan 

umum. Pengetahuan terbagi menjadi dua bentuk, yaitu 

pengetahuan ilmiah dan non ilmiah. Pengetahuan ilmiah yaitu 

kumpulan pengetahuan yang mempunyai ciri-ciri tertentu yang 

membedakannya dengan pengetahuan-pengetahuan lainnya 

(Sudarsono, 2017, p.6). Pengetahuan ilmiah juga dapat diartikan 

segenap hasil pemahaman manusia yang diperoleh dari metode-

metode ilmiah. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan yang 

dikemukakan oleh Ariyatun & Anwar (2023) bahwa 

pengetahuan yang terkait dengan metode ilmiah disebut sebagai 

pengetahuan ilmiah. Pengetahuan non ilmiah adalah 

pengetahuan yang didapatkan dengan tidak menggunakan 

metode ilmiah.  

 Pengetahuan ilmiah meliputi beberapa pengetahuan lainnya 

seperti pengetahuan konten, pengetahuan prosedural dan 

pengetahuan epistemik yang saling terkait satu sama lain. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Limiansih, Sulistyani, & Melissa (2024, p. 787) bahwa dimensi 

pengetahuan dalam sains terbagi menjadi tiga: konten, 

prosedural, dan epistemik. Setiap individu memerlukan ketiga 

pengetahuan ilmiah tersebut untuk menguasai tiga kompetensi 

sains yang menjadi fokus kerangka sains Program for 
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International Student Assessment (PISA). Berdasarkan 

Organisation for Economic Cooperation and Development 

(OECD) (2023), diketahui bahwa warga negara dan masyarakat 

yang terdidik secara ilmiah mampu memahami cara 

mengevaluasi dan menilai keaslian informasi serta memiliki 

keahlian ilmiah yang diperlukan untuk membawa perubahan 

baik di tingkat lokal maupun nasional.  

 Pada zaman ini, dimana pengetahuan ilmiah dan teknologi 

semakin berkembang, siswa dipersiapkan untuk menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki literasi sains. Literasi sains 

memiliki peran penting dalam mempercepat pembelajaran sains 

di abad 21 dan siswa dituntut untuk mempunyai literasi sains 

agar dapat memecahkan masalah ilmiah (Husna et al., 2022). 

Dalam bab ini akan membahas tentang Pengetahuan Ilmiah 

Berdasarkan PISA 2025, Pengetahuan Konten, Pengetahuan 

Prosedural, Pengetahuan Epistemik, dan Kaitan Pengetahuan 

Ilmiah dengan Konten Literasi Sains Untuk SMP/MTs. 

 

PENGETAHUAN ILMIAH BERDASARKAN PISA 2025 

 Pengetahuan ilmiah berdasarkan PISA 2025 meliputi tiga 

pengetahuan, yaitu pengetahuan konten, prosedural dan 

epistemik. Ketiga bentuk pengetahuan ilmiah tersebut terkait 

satu dengan lainnya. Pengetahuan konten membahas tentang 

bagaimana seseorang menjelaskan suatu fenomena secara 

ilmiah, mengenali, menawarkan, dan mengevaluasi penjelasan 

untuk berbagai fenomena alam dan teknologi. Pengetahuan 

prosedural menelaah bagaimana mengevaluasi, merancang, 

mendeskripsikan dan menilai penyelidikan ilmiah serta 

mengusulkan cara menjawab permasalahan secara ilmiah. 

Pengetahuan epistemik mempelajari tentang cara menafsirkan 

data dan bukti secara ilmiah, menganalisis dan mengevaluasi 

data serta menarik kesimpulan ilmiah secara tepat (Khery at all., 

2022). 
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PENDAHULUAN 

 Setiap hari, kita hidup berdampingan dengan sains, bahkan 

tanpa kita sadari. Ketika kita bangun pagi dan melihat cuaca 

melalui aplikasi di ponsel, saat kita menyalakan lampu di kamar, 

atau ketika kita membaca informasi tentang planet-planet di tata 

surya semua itu ada karena ilmu pengetahuan atau sains. Tapi, 

pernahkah kamu bertanya: apa sebenarnya sains itu? Mengapa 

sains bisa begitu penting dalam kehidupan kita? Banyak orang 

mengenal sains sebagai pelajaran sekolah yang berisi rumus, 

percobaan, dan hafalan. Kita belajar tentang fotosintesis, hukum 

Newton, sel, dan berbagai hal lainnya. Tapi sains bukan hanya 

itu. Sains adalah cara manusia untuk memahami dunia. Ia adalah 

upaya kita untuk mencari tahu bagaimana sesuatu bekerja, 

mengapa sesuatu terjadi, dan apa yang bisa kita lakukan dengan 

pengetahuan itu.  

 Namun, seperti manusia yang memiliki identitas nama, latar 

belakang, sifat, dan pengalaman sains juga memiliki "identitas". 

Sains tidak muncul begitu saja. Ia berkembang dari masa ke 

masa, dibentuk oleh berbagai tokoh, dipengaruhi oleh 

kebudayaan, dan diarahkan oleh kebutuhan manusia. Apa yang 

kita pelajari sebagai "sains" hari ini adalah hasil dari perjalanan 

panjang yang penuh pertanyaan, penemuan, perdebatan, dan 

pembaruan. Bayangkan saja dulu orang percaya bahwa bumi 

adalah pusat alam semesta, dan matahari berputar 

mengelilinginya. Tapi kemudian, ilmuwan seperti Galileo dan 
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Copernicus menunjukkan bahwa sebenarnya bumi yang 

mengelilingi matahari. Pengetahuan itu tidak langsung diterima 

begitu saja. Bahkan, Galileo sempat dihukum karena 

pandangannya dianggap menentang kepercayaan pada saat itu. 

Dari sini kita bisa belajar bahwa sains bukan hanya tentang 

fakta, tetapi juga tentang keberanian untuk mempertanyakan, 

mengamati, dan berpikir kritis. 

 Bab ini ingin mengajak kamu untuk mengenal sains dari sisi 

yang berbeda. Tidak hanya sebagai pelajaran sekolah, tetapi 

sebagai cerita panjang tentang bagaimana manusia belajar 

memahami dunia. Kita akan melihat bagaimana sains 

berkembang di berbagai tempat, siapa saja tokoh-tokoh penting 

dibalik penemuan besar, serta bagaimana budaya, teknologi, dan 

nilai-nilai masyarakat ikut memengaruhi arah perkembangan 

sains. Melalui bab ini, kamu juga akan diajak untuk memikirkan 

pertanyaan-pertanyaan penting seperti: (1) apa bedanya sains 

dengan opini atau kepercayaan?; (2) apakah sains selalu benar?; 

(3) siapa yang menentukan apa yang dianggap sebagai 

pengetahuan ilmiah?; dan (4) bagaimana sains bisa berdampak 

baik atau buruk bagi lingkungan dan manusia?. Melalui 

pertanyaan-pertanyaan itu, kamu akan belajar untuk tidak hanya 

menerima informasi begitu saja, tapi juga bertanya dan 

menganalisis. Karena pada dasarnya, sains dimulai dari rasa 

ingin tahu. Ketika kamu bertanya “mengapa daun berwarna 

hijau?” atau “bagaimana pesawat bisa terbang?”—di situlah 

awal mula sains dimulai. 

 Identitas Sains juga mengajak kamu untuk menghargai 

peranmu dalam dunia pengetahuan. Kamu mungkin masih 

duduk di bangku sekolah, tapi siapa tahu, di masa depan kamu 

akan menjadi penemu, peneliti, atau ilmuwan yang menciptakan 

solusi bagi masalah dunia. Dunia butuh generasi muda yang 

bukan hanya pintar, tetapi juga bijak dan kritis dalam 

menggunakan ilmu pengetahuan. 
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kesadaran lingkungan peserta didik melalui pembelajaran sains. 

Sains dipandang penting berdasarkan beberapa alasan, seperti 

untuk pemecahan masalah global, pengembangan teknologi, 

stabilitas kesehatan dan lingkungan, proyeksi peluang baru, serta 

pembentukan dunia yang lebih adil dan cerdas.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Dr. Lalu Muhammad Nurul Wathoni, M. P. I. (n.d.). 

INTEGRASI PENDIDIKAN ISLAM DAN SAINS: 

Rekonstruksi Paradigma Pendidikan Islam. Uwais Inspirasi 

Indonesia. 

Dr. Rasto, M. P., & Rego Pradana, M. P. (2021). PROBLEM 

BASED LEARNING VS SAINS TEKNOLOGI Dalam 

Meningkatkan Intelektual Siswa. Penerbit Adab. 

Dr. Zikri Noer, S. S. M. S. D. I. D. M. S. (n.d.). Buku Sains 

Dasar. GUEPEDIA. 

Fadli, M. (2025). Komparasi Kurikulum Perpustakaan Dan 

Sains Informasi Pada Perguruan Tinggi Di Indonesia. 

Deepublish. 

Ian Ward, N. Y. M. K. N. A. M. (2021). Politika, Kekuasaan 

dan Pragmatisme: Seri Pengantar Teori Hukum Kritis. 

Nusamedia. 

Khairiyah, N. (n.d.). ENSIKLOPEDIA SAINS (dalam kehidupan 

sehari-hari). GUEPEDIA. 

Khairiyah, U. (2025). Model pembelajaran REA (Read, Explore, 

Application) berbasis etnosains. Nawa Litera Publishing. 

Noperman, F. (2020). Pendidikan Sains dan Teknologi: 

Transformasi sepanjang masa untuk kemajuan peradaban. 

Unib press. 

Nur, H. (2023). Filsafat Sains dalam Konteks Interpretasi 

Filosofis untuk Pendidikan Tinggi Indonesia. UMMPress. 

Rizal, K. T. M. K. D. S. W. M. (2021). Sains Lingkungan dan 

Kurikulum yang Berfokus pada Minat Siswa: Handbook 



 

 
252 

Pengajaran dan Pembelajaran Sains. Nusamedia. 

Yanuar, A. (2020). Seri Sains Ekosistem. Alprin. 

 

 

PROFIL PENULIS 

Khusnul Khoiriyah 

Penulis lahir di Cilacap, 26 Januari 1987. 

Penulis menyelesaikan pendidikan pada 

Program Studi S1 Sistem Informasi di ITB 

Swadharma Jakarta tahun 2012. Kemudian 

penulis mendapat kesempatan untuk 

melanjutkan studi strata dua (S-2) di Universitas 

Budi Luhur Jakarta tahun 2017 dengan 

mengambil Program Studi Sistem Informasi. 

Saat ini, penulis aktif sebagai salah satu dosen tetap di Institut 

Teknologi dan Bisnis Swadharma Jakarta. Karya ilmiah yang 

dihasilkan oleh penulis, antara lain: “Credit Scoring Menggunakan 

Metode Logistik Regresion”, “Perancangan Aplikasi Pengolahan Data 

(E-Arsip) Dokumen Berita Acara Pengiriman Barang Berbasis Web 

pada Perusahaan PT. Daya Eka Samudera Jakarta”, “Analysis Big 

Data Penilaian Sentiment Analysis Berita Online”, menulis buku 

dengan judul, “Menggagas Kemajuan Digital Aplikasi, Inovasi dan 

Peran di Dunia Modern”, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Information and Communication Technology (ICT)” dan 

"Alat Peraga Dalam Pembelajaran IPA”.  

 

  



 

 
253 

BAB 14 

POTENSI DAN TANTANGAN PEMBELAJARAN 

LITERASI SAINS DI INDONESIA 

  

Teuku Muhammad Hary Ramadhan 

Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh  

E-mail: tmharyramadhan@usk.ac.id    

 

 

PENDAHULUAN 

 Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan 

keanekaragaman hayati tertinggi di dunia, sehingga termasuk 

dalam kategori megabiodiversity countries. Kekayaan ini 

mencakup ribuan spesies tumbuhan dan hewan yang tersebar di 

berbagai ekosistem darat dan laut. Keanekaragaman hayati ini 

dapat dikaitkan dengan literasi sains di tingkat SMP/MTs, 

terutama dalam memahami ekosistem dan keanekaragaman 

makhluk hidup. Literasi sains memungkinkan siswa 

mempelajari pengelompokan flora dan fauna, jenis-jenis 

ekosistem, serta faktor yang memengaruhi keanekaragaman 

hayati, seperti iklim dan aktivitas manusia. Selain itu, siswa juga 

dapat mengembangkan keterampilan menyelidiki dengan 

melakukan pengamatan langsung di lingkungan sekitar untuk 

mengidentifikasi tumbuhan dan hewan serta memahami peran 

ekosistem dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dalam dunia pendidikan, literasi sains berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan memahami proses ilmiah. Melalui literasi sains, 

siswa dilatih untuk mencari dan mengevaluasi informasi, 

memahami proses penerbitan ilmiah, serta mengembangkan 

kemampuan berpikir analitis (Faqih et al., 2022). Penguasaan 

literasi sains menjadi kunci penting bagi siswa dalam 

menghadapi tantangan di era modern abad ke-21(Destrilia et al., 
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2021). Dengan penguasaan literasi sains yang baik, siswa dapat 

menghubungkan teori dengan fenomena nyata, mengasah 

kemampuan pemecahan masalah, serta menghindari kesalahan 

dalam memahami konsep sains. Literasi sains juga 

mempersiapkan siswa menghadapi isu global seperti perubahan 

iklim, energi terbarukan, dan kemajuan teknologi, sehingga 

mereka mampu menciptakan solusi yang inovatif. Selain itu, 

peningkatan literasi sains akan memperkuat daya saing bangsa 

dengan menciptakan sumber daya manusia yang terampil dan 

mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Literasi 

sains yang kuat juga membantu masyarakat membedakan antara 

fakta dan opini, sehingga mereka tidak mudah terpengaruh oleh 

hoaks, terutama dalam isu kesehatan dan sains. Selain itu, 

kesadaran akan pentingnya kesehatan, pelestarian lingkungan, 

dan keberlanjutan energi juga akan meningkat melalui literasi 

sains yang baik. Oleh karena itu, penguatan pendidikan sains di 

sekolah dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi 

langkah strategis untuk menciptakan generasi yang siap 

menghadapi tantangan global dan mampu memberikan 

kontribusi nyata bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

di Indonesia. 

 Sayangnya, hasil studi internasional menunjukkan bahwa 

literasi sains siswa Indonesia masih tergolong rendah. Data dari 

PISA (Programme for International Student Assessment) yang 

diselenggarakan oleh OECD memperlihatkan bahwa skor 

literasi sains siswa Indonesia masih berada di peringkat bawah 

dibandingkan negara lain (Azizah et al., 2023). Hasil dari 

TIMSS (Trends in International Mathematics and Science 

Study) juga menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia 

dalam memahami konsep sains, terutama dalam menyelesaikan 

masalah dan menerapkan konsep ilmiah, masih lemah. Untuk 

mengatasi masalah ini, Pemerintah Indonesia terus berupaya 

meningkatkan kualitas kurikulum, termasuk memperbaiki sistem 



 

 
267 

eksperimen), dan epistemik (pengembangan dan validasi 

pengetahuan). Implementasi PjBL juga mencakup integrasi 

elemen STEAM (Sains, Teknologi, Teknik, Seni, dan 

Matematika), yang menjadikan pembelajaran lebih bermakna 

dan kontekstual bagi siswa. 

 Tantangan utama dalam implementasi PjBL meliputi 

keterbatasan sumber belajar, kesiapan guru, dan metode evaluasi 

yang belum sepenuhnya mendukung pendekatan berbasis 

proyek. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam PjBL masih 

rendah karena pendekatan pembelajaran yang cenderung 

konvensional. Peran teknologi dalam meningkatkan akses ke 

sumber belajar digital dan simulasi virtual perlu dioptimalkan 

untuk mengatasi kendala dalam penerapan PjBL. 
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